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LAMPIRAN 1 

DETERMINASI TANAMAN 
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LAMPIRAN 1 

(lanjutan) 
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LAMPIRAN 1 

(lanjutan) 

Gambar 4.1 Hasil determinasi tanaman kembang kecrutan  

( Spathodea campanulata P.B. ) 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN UJI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Daun kembang kecrutan (Spathodea campanulata P.B.) 
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LAMPIRAN 3 

EKSTRAKSI DAUN KEMBANG KECRUTAN 

(Spathodea campanulata P.B.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Skema kerja pembuatan ekstrak daun kembang kecrutan 

(Spathodea campanulata P.B.) 

Ekstrak cair etanol 50% 

Daun kembang kecrutan 

- Dicuci bersih 

- Dikeringkan dengan cara 

diangin-anginkan 

- Diserbukkan 

 

Serbuk daun kembang kecrutan 

 
- Direfluks dengan pelarut air, 

etanol 50% dan etanol 95% 

Ekstrak cair air Ekstrak cair etanol 95% 

Ekstrak pekat etanol 

50% 

Ekstrak pekat etanol 

95% 

Ekstrak pekat air 

- Diuapkan dengan penguapan 

putar 

- Diuapkan kembali di cawan 

penguap dengan menggunakan 

hair dryer 

- Diuapkan dengan 

freeze drying 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN STOK DAN SUSPENSI MIKROBA UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Skema kerja pembuatan stok dan suspensi mikroba uji 

 

 

 

Fungi uji Bakteri uji 

- Dibiakkan pada media 

miring agar 

- Di inkubasi 

- Mikroba uji dilarutkan dalam 

NaCl fisiologis  

- Di inkubasi lagi 

Suspensi fungi uji Suspensi bakteri uji 

Mikroba uji 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Skema kerja penentuan diameter daerah hambat mikroba 

 

 

 

 

 

 

Cawan petri 

 

200µL suspensi 

mikroba uji 

Pengukuran diameter daerah hambatan 

- Cakram kertas ditetesi dengan 

ekstrak uji 

- Letakkan cakram kertas di atas 

permukaan media agar padat 

- Di inkubasi 

- Di ukur zona bening di sekitar 

cakram kertas 

20 mL media agar 

50 µL ekstrak uji Cakram kertas ±6 mm 

 

 

- Diinokulasikan suspensi mikroba 

uji (bakteri dan fungi) ke dalam 

media agar cair 

- Dihomogenkan dan biarkan padat 
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LAMPIRAN 6 

PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Skema kerja penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cawan petri 

 

100 µL ekstrak uji 

Zona bening 

- Diinokulasikan 1 ose suspensi 

mikroba uji (bakteri dan fungi) di 

atas media agar padat 

- Di inkubasi 

- Di lihat zona bening 

19 mL media agar 

Suspensi mikroba uji 

 

- Ekstrak uji dicampur dengan 

media agar cair 

- Dihomogenkan dan biarkan padat 
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LAMPIRAN 7 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA  

 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( a )                                                             ( b ) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

( c )  

 

 

Gambar 4.7 Aktivitas antimikroba ekstrak daun kembang kecrutan 

(Spathodea     campanulata     P.B.)     terhadap      bakteri 

Staphylococcus aureus 

 

Keterangan : (a) = Konsentrasi ekstrak etanol 95% 1 g/mL; 0,9 g/mL; 0,8 g/mL; 

0,7 g/mL;  0,6 g/mL; 0,5 g/mL. 

 (b) = Konsentrasi ekstrak etanol 50% 1 g/mL; 0,9 g/mL; 0,8 g/mL; 

0,7 g/mL; 0,6 g/mL.  

 (c)  =  Konsentrasi ekstrak air 1 g/mL; 0,9 g/mL; 0,8 g/mL; 0,7 

g/mL; 0,6 g/mL; 0,5 g/mL. 

 

1 g/mL 

0,8 g/mL 

0,5 g/mL 

0,7 g/mL 

0,6 g/mL 

0,9 g/mL 

0,9 g/mL 0.7 g/mL 

1 g/mL 
0,5 g/mL 

0,5 g/mL 

0,8 g/mL 

0,9 g/mL 

0,7 g/mL 

0,6 g/mL 

0,8 g/mL 

1 g/mL 
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LAMPIRAN 8 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA  

 

 

 

           

 

 

 

                                        

(a)                                                                   (b) 

 

        

 

 

 

   (c)  

Gambar 4.8 Aktivitas antimikroba ekstrak daun kembang kecrutan 

(Spathodea     campanulata    P.B.)     terhadap      bakteri    

Escherichia coli 

  

Keterangan : (a)  =  Konsentrasi ekstrak etanol 95% 1 g/mL; 0,9 g/mL;            

0,8 g/mL; 0,7 g/mL;  0,6 g/mL; 0,5 g/mL. 

 (b)  =  Konsentrasi ekstrak etanol 50% 1 g/mL; 0,9 g/mL;             

0,8 g/mL; 0,7 g/mL; 0,6 g/mL.  

  (c)  =  Konsentrasi ekstrak air 1 g/mL; 0,9 g/mL; 0,8 g/mL;           

0,7 g/mL; 0,6 g/mL; 0,5 g/m 

 

 

 

1 g/mL 

0,9 g/mL 

0.7 g/mL 

0,5 g/mL 

0,6 g/mL 

0,8 g/mL 

1 g/mL 
0,9 g/mL 

0.7 g/mL 

0,6 g/mL 

0,8 g/mL 

0,8 g/mL 

1 g/mL 

0,9 g/mL 

0.7 g/mL 

0,5 g/mL 
0,6 g/mL 
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LAMPIRAN 9 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA  

 

(a)        (b)    

        

 

 

 

 

 

 

 (c) 

Gambar 4.9  Aktivitas antimikroba ekstrak daun kembang kecrutan       

(Spathodea      campanulata      P.B.)       terhadap      fungi 

Candida albicans 

 

Keterangan : (a) = Konsentrasi ekstrak etanol 95% 1 g/mL; 0,8 g/mL; 0,6 g/mL 

(b) = Konsentrasi ekstrak etanol 50% 1 g/mL; 0,8 g/mL; 0,6 g/mL   

(c) = Konsentrasi ekstrak air 1 g/mL; 0,8 g/mL; 0,6 g/mL 

 

80 100 100 

60 

60 

60 

80 

60 

100 

80 
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LAMPIRAN 10 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBIOTIK PEMBANDING 

TETRASIKLIN HIDROKLORIDA TERHADAP BAKTERI 

 

 

 (a)                                                          (b) 

 

Gambar 4.10 Aktivitas  antibiotik  pembanding   tetrasiklin   hidroklorida 

terhadap bakteri. 

 

 

Keterangan : (a) = Konsentrasi tetrasiklin HCl 100 µg/mL; 80 µg/mL; 60 

µg/mL;  40 µg/mL; 20 µg/mL; 10 µg/mL; 5 µg/mL 

terhadap Staphylococcus aureus. 

(b) = Konsentrasi tetrasiklin HCl 100 µg/mL; 80 µg/mL; 60 

µg/mL;  40 µg/mL; 20 µg/mL; 10 µg/mL terhadap 

Escherichia coli. 

 

 

 

 

 

40µg/mL 

80µg/mL 

60µg/mL 

100µg/mL 

5µg/mL 

20µg/mL 10µg/mL 

60µg/mL 
10µg/mL 

100µg/mL 

20µg/mL 80µg/mL 

40µg/mL 
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LAMPIRAN 11 

RENDEMEN DAN PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK 

TANAMAN 

 

 

Tabel 4.1  

Rendemen Ekstrak Daun Kembang Kecrutan  

(Spathodea campanulata P.B.) 

 

No. Fraksi Ekstrak Rendemen (%) 

1. 

2. 

3. 

Ekstrak Etanol 95% 

Ekstrak Etanol 50% 

Ekstrak Air 

20,70 

16,02 

39,43 

 

 

 

Tabel 4.2  

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Kembang  

Kecrutan (Spathodea campanulata P.B.) 

 

No. Pemeriksaan Hasil (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Kadar Abu Total 

Kadar Abu tidak Larut Asam 

Kadar Abu Larut Air 

Kadar Sari Larut Etanol 

Kadar Sari Larut Air 

Kadar Air 

Susut Pengeringan 

9,10 

1,1 

2,65 

14,2 

9,9 

10 

14,6 
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LAMPIRAN 12 

PENAPISAN FITOKIMIA 

 

 

Tabel 4.3 
Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Kembang Kecrutan  

(Spathodea campanulata P.B.) 

 

No. Golongan Senyawa Hasil 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Alkaloid 

Flavonoid 

Saponin 

Tanin 

Kuinon 

Triterpenoid/Steroid 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

Keterangan :  (-)  = tidak terdeteksi;  

(+) = terdeteksi 
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LAMPIRAN 13 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA 

 

 

Tabel  4.4 

Diameter  Hambat  Ekstrak Etanol  95%  Daun  Kembang   Kecrutan 

(Spathodea  campanulata P.B.) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli 

 

Bakteri Uji 

 

Konsentrasi 

Diameter Hambat (mm) 

5% 25% 50% 60% 70% 80% 90% 100% 

Staphylococcus aureus - - 8.9 11.3 11.7 13.3 13.5 14.0 

Escherichia coli - - 9.8 11.0 11.8 12.0 12.5 14.9 

Keterangan : (-) = tidak menghambat pertumbuhan mikroba 

 

 

Tabel 4.5 
Diameter  Hambat  Ekstrak  Etanol 95% Daun  Kembang Kecrutan  

(Spathodea campanulata P.B.)  terhadap  Fungi Candida albicans 

 

Fungi Uji 

 

                                    

Konsentrasi 

Diameter Hambat (mm) 

5% 10% 20% 40% 60% 80% 100% 

Candida albicans - - - - - - - 

    Keterangan : (-) = tidak menghambat pertumbuhan mikroba 
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LAMPIRAN 13 

(lanjutan) 

 

 

Tabel  4.6 

Diameter  Hambat  Ekstrak  Etanol  50%  Daun  Kembang Kecrutan  

(Spathodea  campanulata P.B.) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli  

 

Bakteri Uji 

 

Konsentrasi 

Diameter Hambat (mm) 

5% 25% 50% 60% 70% 80% 90% 100% 

Staphylococcus aureus - - - 9.8 12.4 13.6 14.4 17.3 

Escherichia coli - - - 9.0 12.4 13.6 14.6 15.5 

Keterangan : (-) = tidak menghambat pertumbuhan mikroba 

 

Tabel  4.7 
Diameter  Hambat  Ekstrak  Etanol  50%  Daun  Kembang Kecrutan  

(Spathodea  campanulata  P.B.)  terhadap Fungi Candida albicans 
 

Fungi Uji 

 

                                    

Konsentrasi 

Diameter Hambat (mm) 

5% 10% 20% 40% 60% 80% 100% 

Candida albicans - - - - - - - 

    Keterangan : (-) = tidak menghambat pertumbuhan mikroba 
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LAMPIRAN 13 

(lanjutan) 

 

 

Tabel  4.8 
Diameter  Hambat  Ekstrak  Air  Daun  Kembang  Kecrutan (Spathodea   

campanulata   P.B.)  terhadap  Bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli 

 

Bakteri Uji 

 

Konsentrasi 

Diameter Hambat (mm) 

5% 25% 50% 60% 70% 80% 90% 100% 

Staphylococcus aureus - - 9.9 11.4 12.1 13.4 14.2 16.8 

Escherichia coli - - 9.8 12.0 12.8 13.4 13.6 14.4 

Keterangan : (-) = tidak menghambat pertumbuhan mikroba 

 

Tabel 4.9 
Diameter Hambat Ekstrak Air Daun Kembang Kecrutan (Spathodea 

campanulata P.B.) terhadap Fungi Candida albicans 

 

Fungi Uji 

 

                                    

Konsentrasi 

Diameter Hambat (mm) 

5% 10% 20% 40% 60% 80% 100% 

Candida albicans - - - - - - - 

    Keterangan : (-) = tidak menghambat pertumbuhan mikroba 
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LAMPIRAN 14 

HASIL PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) 

 

 

Tabel 4.10 
Hasil pengujian Konsentrasi  Hambat  Minimum Ekstrak Etanol   95% Daun 

Kembang Kecrutan (Spathodea campanulata P.B.) terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

Bakteri Uji 
Konsentrasi dalam media 

35% 37.5% 40% 42.5% 45% 47.5% 50% 

Staphylococcus aureus + + + + + - - 

Escherichia coli + + + + - - - 

Keterangan :  (-)  = tidak terdapat pertumbuhan mikroba 

(+) = terdapat pertumbuhan mikroba 

 

Tabel 4.11 

Hasil pengujian Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol 50% Daun 

Kembang Kecrutan (Spathodea campanulata P.B.) terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

Bakteri Uji 
Konsentrasi dalam media 

45.0% 47.5% 50% 52.5% 55% 57.5% 60% 

Staphylococcus aureus + + + + - - - 

Escherichia coli + + + + + - - 

Keterangan :  (-)  = tidak terdapat pertumbuhan mikroba 

(+) = terdapat pertumbuhan mikroba 

 

Tabel 4.12 

Hasil pengujian Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Air Daun Kembang 

Kecrutan (Spathodea campanulata P.B.) terhadap   Bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli 

Bakteri Uji 
Konsentrasi dalam media 

35% 37.5% 40% 42.5% 45% 47.5% 50% 

Staphylococcus aureus + + + - - - - 

Escherichia coli + + + - - - - 

Keterangan :  (-) = tidak terdapat pertumbuhan mikroba 

(+) = terdapat pertumbuhan mikroba 
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LAMPIRAN 15 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBIOTIK PEMBANDING 

TETRASIKLIN HIDROKLORIDA TERHADAP BAKTERI 

  

Tabel 4.13 

Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Tetrasiklin Hidroklorida terhadap 

Staphylococcus aureus 

 

Konsentrasi 

Tetrasiklin HCl 

(µg/mL) 

Konsentrasi 

/Cakram (µg) 
Log Konsentrasi 

Diameter Hambat 

(mm) 

100 

80 

60 

40 

20 

10 

5 

5 

4 

3 

2 

1 

0,5 

0.25 

0,6989 

0,6020 

0,4771 

0,3010 

0 

-0,3010 

-0,602 

32.5 

30.7 

28.4 

24.4 

20.9 

18.6 

16.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Kurva potensi Tetrasiklin hidroklorida terhadap 

Staphylococcusaureus 
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LAMPIRAN 15 

(lanjutan) 

 

 

Tabel 4.14 

Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Tetrasiklin Hidroklorida terhadap 

Escherichia coli 

 

Konsentrasi 

Tetrasiklin HCl 

(µg/mL) 

Konsentrasi 

/Cakram (µg) 
Log Konsentrasi 

Diameter Hambat 

(mm) 

100 

80 

60 

40 

20 

10 

5 

4 

3 

2 

1 

0,5 

0,6989 

0,6020 

0,4771 

0,3010 

0 

-0,3010 

31.5 

28.2 

26.8 

23.4 

19.1 

14.8 

 

 

 
 

 

Gambar 4.12 Kurva potensi Tetrasiklin hidroklorida terhadap 

Escherichia coli 
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LAMPIRAN 15 

(lanjutan) 

 

 

Tabel 4.15 
Nilai Kesetaraan Ekstrak Daun Kembang Kecrutan  

( Spathodea campanulata P.B.) terhadap Tetrasiklin Hidroklorida  

pada Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

 

Fraksi Ekstrak 
Nilai kesetaraan aktivitas 1 mgekstrak biji kembang 

kecrutan terhadap tetrasiklin hidroklorida (mg) 

Staphylococcus aureus Escherichia coli 

Ekstrak Etanol 95% 

Ekstrak Etanol 50% 

Ekstrak Air 

2,112 x 10-3 

3,879 x 10-3 

3,538 x 10-3 

5,385 x 10-3 

5,869 x 10-3 

5,011 x 10-3 

 

 

 


